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The development of digital technology has transformed tourist behavior in searching for Received 06 August 2026
information, making reservations, and sharing travel experiences. Modern tourists Accepted 27 August 2026
increasingly rely on digital platforms, social media, and destination information systems Published 01 October 2026
when making travel decisions. However, many tourism villages continue to manage their

destinations conventionally, resulting in relatively low competitiveness compared with ~ KEYWORDS
destinations that have adopted digital technologies. Therefore, this community service mgg;‘)g:‘f’ CTo Om”;'qslmi:h{lgagsee ’
program aimed to develop a strategic framework for tourism village development by Susta%nab,le Tourism (YCBST)~
utilizing digital technology through a community-based approach known as Community- Digital Platform; '
Based Sustainable Tourism (CBST). The program applied the Participatory Action Competitiveness.
Research (PAR) method through mentoring for tourism village managers. The CBST

approach is important because it positions local communities as both the primary actors

and the principal beneficiaries of tourism development. The program resulted in a

strategic solution through the development of a community-based digital platform that

functions as a medium for promotion, reservations, destination information, tour package

management, and visitor monitoring through an integrated dashboard. Through this

platform, village communities can manage tourism more independently, transparently,

sustainably, and competitively.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah perilaku wisatawan dalam mencari PKeﬁLﬁqp‘?nL;aNn'CPlengelola Desa
informasi, melakukan reservasi, hingga berbagi pengalaman wisata. Wisatawan modern Wisata; CBST: Platform Digital;
semakin mengandalkan platform digital, media sosial, dan sistem informasi destinasi Daya Saing.

dalam menentukan keputusan berkunjung. Namun, sebagian besar desa wisata masih

mengelola destinasi secara konvensional sehingga daya saingnya relatif rendah

dibandingkan dengan destinasi yang telah mengadopsi teknologi digital. Oleh karena

itu, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan rancangan

strategis pengembangan desa wisata dengan memanfaatkan teknologi digital melalui

pendekatan berbasis komunitas yang dikenal sebagai Community-Based Sustainable

Tourism (CBST). Metode pengabdian menggunakan pendekatan Participatory Action

Research (PAR) melalui pendampingan kepada pengelola desa wisata. Pendekatan

CBST penting karena menempatkan masyarakat lokal sebagai pelaku utama sekaligus

penerima manfaat utama dalam pengembangan pariwisata. Program ini menghasilkan

solusi strategis melalui pengembangan platform digital berbasis komunitas yang

berfungsi sebagai media promosi, reservasi, penyedia informasi destinasi, pengelolaan

paket wisata, dan pemantauan kunjungan melalui dashboard terintegrasi. Melalui

platform tersebut, masyarakat desa dapat mengelola pariwisata secara lebih mandiri,

transparan, berkelanjutan, dan berdaya saing.

1. Pendahuluan

Pariwisata desa menjadi salah satu strategi nasional untuk mendorong pemerataan pembangunan
ekonomi, pengentasan kemiskinan, serta pelestarian budaya dan lingkungan (Hariyadi et al., 2024; Hastuti
et al., 2024; Hernandez et al., 2025; Lusi et al., 2023). Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
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Pariwisata dan Ekonomi Kreatif secara konsisten mendorong pengembangan desa wisata sebagai motor
penggerak ekonomi lokal yang berbasis pada potensi alam, budaya, dan kearifan lokal. Namun, dalam
praktiknya, banyak desa wisata masih menghadapi tantangan dalam pemasaran, manajemen destinasi,
serta keberlanjutan pengelolaan lokal (Juliana et al., 2022; Salim et al., 2022; Saraswati, 2021; Sugiartana
etal., 2021).

Pariwisata di Kabupaten Karawang memiliki potensi yang besar dengan adanya dukungan Rencana
Induk Pengembangan Pariwisata Karawang Nomor 3 Tahun 2016 (Sumarni & Faddila, 2023).
Pengembangan wisata di Karawang diharapkan mampu mendorong pengembangan wisata daerah dan
lokal. Pengembangan desa wisata di Kabupaten Karawang memiliki landasan hukum melalui Peraturan
Daerah Kabupaten Karawang Nomor 8 Tahun 2020 tentang Desa Wisata. Peraturan tersebut menjadi
dasar dalam pengelolaan dan penetapan kawasan desa wisata di Kabupaten Karawang. Pelaksanaannya
kemudian diperkuat melalui Peraturan Bupati Kabupaten Karawang Nomor 301 Tahun 2023 tentang Tata
Cara Penilaian, Penetapan, Pengawasan dan Pengendalian Desa Wisata serta Peraturan Bupati
Kabupaten Karawang Nomor 50 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah
Kabupaten Karawang Nomor 8 Tahun 2020 tentang Desa Wisata. Untuk mendorong daya saing dan
keberlanjutan destinasi, diperlukan pendekatan Community-Based Sustainable Tourism (CBST), yaitu
pengembangan pariwisata dengan menempatkan masyarakat lokal sebagai pemeran utama dalam
menjalankan desa wisata (Haryono, 2025; Pane et al., 2021). Selain itu, digitalisasi diperlukan untuk
mendukung desa wisata di Karawang agar mampu mempromosikan dan memasarkan potensi wisatanya
secara lebih efeklif.

Kategori Desa Wisata

Wisata

Gambar 1. Profil Desa Wisata Karangjaya
Sumber: Website Desa Wisata (2026)

Salah satu contoh kondisi tersebut terdapat pada Desa Wisata Karangjaya yang telah memiliki
platform digital, tetapi kelengkapan dan keberlanjutan informasi di dalam platform tersebut masih kurang
karena pemahaman pengelola dalam melakukan pembaruan data masih terbatas. Hal ini sesuai dengan
pernyataan pengelola desa wisata sekaligus Ketua Forum Desa Wisata, Bapak Holil, bahwa 3 dari 5 orang
pengelola telah memahami teknologi, sedangkan pengelola lainnya masih memerlukan pelatihan.
Wawancara dengan pengelola tersebut terlihat pada Gambar 4.

Selain itu, pencatatan laporan kunjungan wisatawan masih dilakukan secara konvensional,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Data Kunjungan
Sumber: Desa Wisata Karangjaya (2026)

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pelatihan dan pendampingan untuk mendukung transformasi
digital di Desa Wisata Karangjaya. Oleh karena itu, tujuan dan fokus kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah mendorong penguatan kapasitas dan keberlanjutan pengelolaan desa wisata
melalui pendekatan terpadu berbasis komunitas dan teknologi digital. Secara khusus, kegiatan ini
bertujuan meningkatkan kapasitas pengelola desa wisata dalam menerapkan tata kelola yang profesional,
partisipatif, dan berkelanjutan sehingga potensi lokal dapat dioptimalkan secara efektif. Program ini juga
diarahkan pada pengembangan platform digital desa wisata berbasis komunitas yang dapat dimanfaatkan
sebagai media promosi, komunikasi, dan pengelolaan informasi wisata secara terintegrasi. Dalam aspek
sumber daya manusia, kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
melakukan promosi digital melalui pemanfaatan media sosial, pembuatan konten kreatif, serta penerapan
strategi pemasaran daring yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Selain itu, kegiatan ini
berupaya mengintegrasikan prinsip Community-Based Sustainable Tourism (CBST) dalam pengelolaan
destinasi dengan menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi kegiatan pariwisata. Integrasi peningkatan kapasitas, digitalisasi, dan pendekatan berbasis
komunitas tersebut diharapkan dapat mendukung peningkatan daya saing destinasi secara berkelanjutan
serta mendorong peningkatan jumlah kunjungan wisatawan yang berdampak positif terhadap
kesejahteraan masyarakat lokal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang terdapat di Desa Wisata Karangjaya
meliputi 1) pengelolaan destinasi belum berbasis sistem digital; 2) promosi wisata masih konvensional
dan terbatas; 3) kapasitas sumber daya manusia dalam digital tourism masih rendah; 4) belum tersedia
platform reservasi dan informasi yang terintegrasi; 5) prinsip keberlanjutan belum diimplementasikan
secara sistematis; dan 6) data kunjungan dan ekonomi wisata belum terdokumentasi. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian dilakukan melalui pendampingan yang berfokus pada
pemanfaatan teknologi digital.
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2. Metodologi

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR),
yaitu pendekatan penelitian partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra
aktif dalam seluruh tahapan kegiatan (Fajrin et al., 2025). Dalam pendekatan ini, masyarakat tidak hanya
berperan sebagai objek penelitian, tetapi terlibat secara langsung sejak tahap perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi program. Keterlibatan aktif tersebut bertujuan memastikan bahwa program yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan karakteristik lokal sehingga memiliki keberlanjutan
yang lebih baik.

Pendekatan PAR dalam program ini dipadukan dengan strategi community development, capacity
building, dan technology transfer. Melalui pendekatan community development, kegiatan difokuskan pada
pemberdayaan masyarakat lokal dalam mengelola potensi wisata secara mandiri dan berkelanjutan.
Selanjutnya, capacity building dilakukan melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan untuk
meningkatkan kompetensi masyarakat, khususnya dalam aspek manajemen destinasi, pemasaran digital,
dan pengelolaan layanan wisata. Sementara itu, technology transfer diarahkan pada pengenalan dan
penerapan teknologi digital yang relevan, seperti penggunaan platform pemasaran daring, sistem
reservasi, serta pengelolaan konten digital destinasi.

Untuk mengetahui keberhasilan program pendampingan, digunakan instrumen berupa kriteria
keberhasilan program. Kriteria tersebut digunakan untuk mengidentifikasi tingkat capaian kegiatan
berdasarkan skor dan kategori keberhasilan yang telah ditetapkan.

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Program

Skor Kategori Tingkat Kriteria Umum
Capaian

4 Sangat 86-100% Target tercapai atau terlampaui, berfungsi dengan baik,
Berhasil terdokumentasi, dan telah digunakan secara mandiri.

3 Berhasil 71-85% Sebagian besar target tercapai dan dapat diterapkan,

tetapi masih memerlukan penyempurnaan kecil.

2 Cukup 51-70% Target baru tercapai sebagian dan pelaksanaannya
Berhasil masih memerlukan pendampingan lanjutan.

1 Kurang 1-50% Capaian masih rendah, belum berfungsi secara optimal,
Berhasil dan membutuhkan perbaikan substansial.

0 Tidak 0% Kegiatan belum dilaksanakan atau tidak terdapat bukti
Tercapai capaian.

Sumber: Tim Pengabdian (2026)

Dalam implementasinya, mitra memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan program.
Mitra berkontribusi dalam penyediaan data dan informasi terkait kondisi destinasi wisata yang menjadi
dasar dalam perumusan program. Selain itu, mitra menyediakan sumber daya manusia, khususnya
pengelola destinasi yang menjadi peserta utama dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan (Muda
Y.P.,2025). Dukungan fasilitas pelatihan, baik berupa tempat maupun sarana pendukung, juga disediakan
oleh mitra untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan.

Selanjutnya, mitra berperan dalam pengelolaan dan keberlanjutan platform digital yang
dikembangkan setelah program selesai. Dengan demikian, hasil kegiatan diharapkan tidak bersifat
sementara, tetapi dapat terus dimanfaatkan dan dikembangkan oleh masyarakat secara berkelanjutan.
Dengan pendekatan yang partisipatif, integratif, dan berorientasi pada pemberdayaan, program ini
diharapkan mampu menghasilkan model pengelolaan desa wisata yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi digital sekaligus memiliki kekuatan sosial melalui keterlibatan aktif masyarakat lokal. Tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian
Sumber: Tim Pengabdian (2026)

3. Hasil

31 Kondisi Awal Mitra

Berdasarkan hasil identifikasi awal, pengelolaan desa wisata masih dilakukan secara konvensional
dan belum didukung oleh pemanfaatan teknologi digital secara optimal. Informasi mengenai daya tarik
wisata, fasilitas, paket wisata, harga, jadwal kegiatan, dan layanan reservasi belum tersedia secara
terintegrasi. Promosi destinasi umumnya masih mengandalkan komunikasi dari mulut ke mulut, media
sosial pribadi, serta publikasi yang dilakukan secara tidak terjadwal. Kondisi tersebut menyebabkan
jangkauan pemasaran desa wisata relatif terbatas dan calon wisatawan mengalami kesulitan dalam
memperoleh informasi yang lengkap dan terpercaya sebelum melakukan kunjungan.

Selain itu, pengelola belum memiliki sistem pencatatan data wisatawan, transaksi, reservasi, dan
evaluasi kepuasan pengunjung yang dapat digunakan secara optimal sebagai dasar evaluasi dan
pengambilan keputusan. Pencatatan kunjungan masih dilakukan secara konvensional, sedangkan
koordinasi antar-pengelola dan pengelolaan layanan wisata belum didukung oleh sistem digital yang
terintegrasi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam pengelolaan destinasi yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi dan prinsip keberlanjutan.

Permasalahan juga ditemukan pada aspek promosi dan sumber daya manusia. Strategi promosi
masih bersifat konvensional dan penggunaan media digital belum optimal sehingga jangkauan pasar
relatif terbatas. Di sisi lain, sebagian pengelola belum memahami pembuatan konten digital, pengelolaan
media sosial, pemasaran melalui internet, pelayanan reservasi secara daring, serta pemanfaatan data
pengunjung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan mitra tidak hanya berkaitan dengan
penyediaan teknologi, tetapi juga dengan peningkatan kapasitas masyarakat agar mampu menggunakan
dan mengelola teknologi tersebut secara mandiri.

Permasalahan lainnya adalah belum tersedianya platform reservasi dan sistem informasi yang
terintegrasi untuk memudahkan wisatawan dalam mengakses informasi dan melakukan pemesanan.
Prinsip keberlanjutan juga belum diimplementasikan secara sistematis dalam pengelolaan destinasi, baik
dari aspek lingkungan, sosial, maupun ekonomi. Selain itu, data terkait jumlah kunjungan wisatawan dan
dampak ekonomi dari aktivitas pariwisata belum terdokumentasi dengan baik. Kondisi tersebut
menyulitkan proses evaluasi, perencanaan, dan pengambilan keputusan berbasis data. Secara
keseluruhan, kondisi awal tersebut menunjukkan perlunya transformasi pengelolaan desa wisata yang
berbasis digital, berkelanjutan, dan partisipatif guna mendukung peningkatan daya saing serta
keberlanjutan destinasi wisata.
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32 Kondisi Awal Mitra

Kegiatan pendampingan dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dan
Community-Based Sustainable Tourism (CBST). Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai
pelaku utama dalam proses identifikasi masalah, perencanaan program, penerapan teknologi, evaluasi,
dan penyusunan rencana tindak lanjut.

Pada tahap awal, tim pengabdian bersama pemerintah desa, kelompok sadar wisata, pelaku usaha
lokal, dan perwakilan masyarakat melakukan pemetaan terhadap potensi serta permasalahan
pengelolaan desa wisata. Pemetaan tersebut mencakup daya tarik wisata, produk ekonomi kreatif, kuliner
lokal, fasilitas pendukung, aksesibilitas, sumber daya manusia, kegiatan masyarakat, serta media promosi
yang telah digunakan.

Hasil pemetaan kemudian menjadi dasar dalam menentukan jenis teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan pengelola. Dengan demikian, teknologi yang diperkenalkan tidak hanya
berorientasi pada kecanggihan sistem, tetapi juga mempertimbangkan kemudahan penggunaan, manfaat
praktis, kemampuan operasional masyarakat, dan keberlanjutan pengelolaannya. Tahapan pelaksanaan
pengabdian bersama mitra ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Bersama Mitra
Sumber: Tim Pengabdian (2026)

4. Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang telah disepakati bersama
dengan mitra. Pendampingan tata kelola dilakukan oleh beberapa dosen dengan bidang keahlian
Manajemen Sumber Daya Manusia. Meskipun bidang keahlian tersebut tidak secara khusus berasal dari
bidang pariwisata, pendampingan tata kelola disesuaikan dengan kebutuhan pengelola desa wisata
berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh tim. Pendampingan tersebut mendukung penyusunan SOP dan
penguatan tata kelola pengelolaan desa wisata. Sementara itu, pendampingan platform digital, operasional,
dan pemasaran digital dilakukan oleh dosen dengan bidang keahlian pemasaran digital dan sistem
informasi. Luaran yang dihasilkan meliputi platform digital untuk mendukung promosi serta aplikasi
pendataan kunjungan wisatawan.

Pemanfaatan teknologi dapat membantu pengelola dalam menyampaikan informasi mengenai produk
wisata kepada calon wisatawan. Hal tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh
Moerdyanto et al. (2026), yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital dapat menjadi salah satu
strategi pemasaran untuk mengoptimalkan proses penjualan. Perkembangan teknologi digital telah
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mengubah cara wisatawan mencari informasi, merencanakan perjalanan, hingga mengevaluasi pengalaman
wisata (Purwono et al., 2019; Rais et al., 2022; Sumarni, 2023). Wisatawan modern semakin mengandalkan
platform digital, media sosial, dan aplikasi daring dalam menentukan destinasi wisata (Adinugraha, 2022;
Nogueira et al., 2022). Kondisi tersebut menuntut desa wisata untuk melakukan transformasi digital agar
tetap relevan dan kompetitif. Digitalisasi desa wisata tidak hanya mencakup promosi daring, tetapi juga dapat
meliputi pengelolaan data wisatawan, layanan digital, sistem reservasi, dan komunikasi interaktif antara
pengelola dan wisatawan (Karpova et al., 2019; Mumtaz et al., 2021).

Kegiatan pengembangan desa wisata berbasis digital memberikan manfaat terutama dalam
mendukung peningkatan kapasitas pengelola dan penguatan pengelolaan destinasi. Pelatihan dan
pendampingan memberikan kesempatan kepada pengelola untuk memanfaatkan media sosial, platform
pemasaran digital, serta sistem pendataan kunjungan. Penguatan kelembagaan Kelompok Sadar Wisata
juga menjadi bagian dari upaya mendukung keberlanjutan pengelolaan destinasi melalui peningkatan
kapasitas organisasi, manajemen, dan koordinasi antaranggota. Pendekatan tersebut sejalan dengan
penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya yang menempatkan pemanfaatan teknologi, kapasitas
masyarakat, dan pengelolaan berbasis komunitas sebagai bagian dari pengembangan desa wisata (Ugurlu,
2022; Vila et al., 2024). Transformasi pengelolaan desa wisata yang berbasis digital, berkelanjutan, dan
partisipatif juga diperlukan untuk mendukung peningkatan daya saing dan keberlanjutan destinasi wisata
(Saura et al., 2020; Sharma et al., 2025).

Solusi yang diterapkan dalam program ini dirancang secara terpadu untuk menjawab permasalahan
tata kelola, digitalisasi, dan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan desa wisata berbasis
Community-Based Sustainable Tourism (CBST). Pendekatan yang digunakan tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga strategis dan partisipatif. Secara umum, solusi program mencakup empat komponen utama, yaitu
pendampingan tata kelola CBST, pengembangan platform digital, pelatihan digital marketing, serta
pendampingan operasional. Pendekatan tersebut sejalan dengan pengabdian terdahulu oleh Agussaini dan
Zainuddin (2025) yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis masyarakat dapat mendukung optimalisasi
strategi pengembangan wisata.

Pertama, pendampingan tata kelola CBST difokuskan pada penguatan sistem pengelolaan desa wisata
yang berbasis pada prinsip partisipasi masyarakat dan keberlanjutan. Kegiatan ini meliputi penyusunan
Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan wisata yang mencakup aspek pelayanan, pengelolaan
atraksi, serta koordinasi antarpemangku kepentingan. Selain itu, dikembangkan model partisipasi
masyarakat yang mendorong keterlibatan aktif warga dalam setiap tahapan pengelolaan, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi. Pendampingan juga mencakup pengelolaan lingkungan destinasi, seperti
pengelolaan sampah, konservasi sumber daya alam, serta penerapan praktik wisata ramah lingkungan guna
mendukung keberlanjutan destinasi dalam jangka panjang.

Kedua, pengembangan platform digital dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan visibilitas dan
mendukung pengelolaan informasi desa wisata melalui pemanfaatan teknologi informasi. Platform ini
dirancang sebagai sistem yang memuat fitur profil desa wisata, paket wisata, sistem reservasi, kalender
kegiatan, pemasaran produk lokal, serta dashboard data kunjungan. Pengembangan fitur tersebut
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan pengelola. Dengan adanya platform tersebut, pengelola
memiliki sarana yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi destinasi sekaligus mendukung
pengelolaan data kunjungan secara lebih terstruktur.

Ketiga, pelatihan digital marketing diberikan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia
dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi dan komunikasi pemasaran. Pelatihan
mencakup strategi pemasaran melalui media sosial, teknik produksi konten foto dan video yang sesuai
dengan karakter destinasi, serta kemampuan copywriting untuk menyusun pesan promosi. Selain itu,
peserta diperkenalkan pada platform digital seperti Google Maps dan Online Travel Agent (OTA).
Berdasarkan hasil pelaksanaan, terdapat lima orang pengelola yang menjadi sasaran kegiatan dan empat
orang telah mampu memahami materi digital marketing serta membuat konten. Dengan demikian, capaian
peserta yang memenuhi kemampuan tersebut sebesar 80% (4 dari 5 orang). Berdasarkan kriteria
keberhasilan program pada Tabel 2, capaian 80% termasuk dalam kategori Berhasil, yaitu pada rentang 71—
85%.

Keempat, pendampingan operasional dilakukan untuk mendukung penggunaan sistem digital yang
telah dikembangkan dalam kegiatan pengelolaan sehari-hari. Kegiatan meliputi simulasi penggunaan sistem
digital, pelatihan manajemen booking, serta pendampingan dalam pengelolaan layanan digital.
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Pendampingan tersebut ditujukan agar pengelola tidak hanya memperoleh produk teknologi, tetapi juga
memiliki kemampuan untuk menggunakannya dalam kegiatan operasional. Berdasarkan hasil pelaksanaan,
sistem pendataan kunjungan telah dikembangkan untuk membantu pengelola dalam mencatat data

kunjungan wisatawan. Program dan indikator capaian kegiatan pengabdian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Program dan Indikator Capaian Kegiatan Pengabdian

No Program/Kegiatan  Indikator Capaian Target Proses Capaian
1 Pendampingan Tersusunnya SOP 1 dokumen SOP - Identifikasi kondisi awal tata
Tata Kelola CBST ~ pengelolaan desa lengkap kelola - FGD dengan
wisata pengelola dan masyarakat -
Penyusunan draft SOP -
Validasi bersama stakeholder
Terbentuknya 1 model partisipatif - Mapping stakeholder lokal -
model  partisipasi  berbasis komunitas  Analisis peran masyarakat -
masyarakat Penyusunan skema partisipasi
- Sosialisasi dan uji coba
Implementasi Minimal 70% - Pelatihan  pengelolaan
pengelolaan praktik ramah lingkungan - Penyediaan
lingkungan lingkungan panduan  eco-tourism -
destinasi diterapkan Monitoring implementasi -
Evaluasi berkala
2  Pengembangan Tersedianya 1 platform aktif dan - Analisis kebutuhan sistem -
Platform Digital website/platform dapat diakses Desain Ul/UX -
desa wisata Pengembangan sistem - Uji
coba dan launching
Fitur profil desa 100% profi desa - Pengumpulan data desa -
wisata tersedia terinput Penulisan  konten profil -
Upload ke sistem
Fitur paket wisata Minimal 5 paket - Identifikasi produk wisata -
online wisata tersedia Penyusunan paket - Input ke
platform
Sistem  reservasi  80% transaksi - Pengembangan sistem
online berjalan dapat  dilakukan booking - Integrasi
online pembayaran (jika ada) -
Simulasi transaksi
Kalender event Minimal 3 event - Inventarisasi event -
digital aktif terjadwal Penjadwalan - Publikasi digital
Marketplace produk  Minimal 10 produk - Pendataan UMKM - Kurasi
lokal tersedia lokal terdaftar produk -  Upload ke
marketplace
Dashboard  data Data pengunjung - Integrasi data analytics -
kunjungan tersedia  dapat dipantau  Pelatihan penggunaan
real-time dashboard
3 Pelatihan  Digital Peningkatan 80% peserta - Pelatihan teori dan praktik -
Marketing kemampuan social mampu mengelola Studi kasus - Pendampingan
media marketing akun bisnis langsung

Produksi konten
foto & video wisata

Minimal 20 konten
digital dihasilkan

- Workshop fotografi &
videografi - Praktik lapangan -
Editing konten
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Peningkatan 80% peserta - Pelatihan copywriting -
kemampuan mampu membuat Latihan membuat konten -
copywriting caption promosi Review dan evaluasi
Desa wisata Minimal 1 listing - Registrasi Google Maps -
terdaftar di Google aktif per desa Input data lokasi - Pendaftaran
Maps & OTA OTA
4 Pendampingan Kemampuan 80% pengelola -  Pelatihan  penggunaan
Operasional penggunaan sistem mampu platform - Simulasi
digital mengoperasikan operasional - Pendampingan
sistem intensif
Sistem manajemen  70% reservasi -  Simulasi  booking -
booking berjalan dikelola sistem Penggunaan dashboard -

Monitoring transaksi

Pengelolaan ulasan  80% ulasan - Pelatihan customer service
wisatawan ditanggapi secara digital - Simulasi respon
profesional ulasan - Monitoring performa

Sumber: Tim Pengabdian (2026)

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, pengelola desa wisata yang menjadi sasaran berjumlah lima
orang. Dari jumlah tersebut, empat orang telah mampu memahami materi digital marketing dan membuat
konten promosi, sehingga capaian kemampuan peserta mencapai 80%. Berdasarkan kriteria keberhasilan
program, capaian tersebut termasuk kategori Berhasil. Selain itu, penyusunan SOP dilaporkan telah
mencapai target yang ditetapkan, yaitu tersusunnya satu dokumen SOP pengelolaan desa wisata. Dengan
demikian, hasil yang telah tersedia menunjukkan adanya capaian pada aspek tata kelola dan peningkatan
kapasitas digital pengelola. Namun, indikator lainnya masih perlu disertai data realisasi agar tingkat
pencapaiannya dapat dinilai secara objektif berdasarkan target yang telah ditetapkan.

Program pengabdian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa pendampingan tidak hanya
menghasilkan keluaran berupa dokumen tata kelola dan peningkatan kemampuan pengelola, tetapi juga
menghasilkan dukungan teknologi untuk pendataan kunjungan wisatawan. Meskipun demikian, hasil
tersebut masih memerlukan pengembangan dan perbaikan pada tahap berikutnya agar pemanfaatan
teknologi dapat dilakukan secara lebih optimal dan berkelanjutan oleh mitra.

Tim pengabdi juga mengembangkan dashboard data kunjungan untuk memudahkan pengelola desa
wisata dalam melakukan pendataan kunjungan wisatawan. Data tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
bagian dari administrasi pengelolaan destinasi dan berpotensi mendukung penyusunan laporan kepada
dinas terkait di Pemerintah Kabupaten Karawang. Dengan demikian, dashboard tidak hanya mendukung
kebutuhan internal pengelola, tetapi juga berpotensi membantu penyediaan data administrasi yang lebih
terstruktur. Sistem yang dikembangkan dalam kegiatan pendampingan ini masih bersifat sederhana
sehingga pengembangan lebih lanjut memerlukan kesiapan sumber daya dari pihak mitra. Hasil
pengembangan dashboard data kunjungan ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Pengabdian Berupa Pembuatan D‘aiﬂs”f’i‘board Kunjungan
Sumber: Tim Pengabdian (2026)

5. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa
pendampingan yang dilakukan melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) dan Community-
Based Sustainable Tourism (CBST) memberikan hasil pada aspek peningkatan kapasitas pengelola, tata
kelola, dan pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan Desa Wisata Karangjaya. Pendampingan
memberikan pemahaman kepada pengelola mengenai pemanfaatan teknologi digital tidak hanya sebagai
media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana promosi, komunikasi pemasaran, pengelolaan
layanan wisata, dan pendataan kunjungan.

Pada aspek peningkatan kapasitas sumber daya manusia, kegiatan melibatkan lima orang
pengelola desa wisata. Berdasarkan hasil pelaksanaan, empat orang atau sebesar 80% telah mampu
memahami materi digital marketing dan membuat konten promosi. Capaian tersebut menunjukkan bahwa
pelatihan dan pendampingan telah memberikan peningkatan kemampuan dasar pengelola dalam
memanfaatkan media digital untuk mendukung kegiatan promosi desa wisata.

Pada aspek tata kelola, kegiatan pendampingan menghasilkan penyusunan Standar Operasional
Prosedur (SOP) pengelolaan desa wisata sesuai dengan target program. Pendampingan juga diarahkan
pada penguatan partisipasi masyarakat dan penerapan prinsip CBST dalam pengelolaan destinasi.
Dengan demikian, kegiatan tidak hanya berorientasi pada penerapan teknologi, tetapi juga pada
penguatan kapasitas dan tata kelola masyarakat sebagai pelaku utama pengembangan desa wisata.

Pada aspek digitalisasi, tim pengabdi mengembangkan sistem pendataan kunjungan wisatawan
dalam bentuk dashboard. Sistem tersebut ditujukan untuk membantu pengelola melakukan pencatatan
dan pemantauan data kunjungan secara lebih terstruktur. Data yang dihasilkan juga berpotensi
dimanfaatkan sebagai bahan administrasi dan pelaporan kepada instansi terkait di Pemerintah Kabupaten
Karawang. Namun, sistem yang dikembangkan masih bersifat sederhana sehingga pengembangan dan
pemanfaatan lebih lanjut memerlukan kesiapan sumber daya dari pihak mitra.

Program ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah pengelola yang terlibat secara aktif
masih terbatas pada lima orang sehingga pengelolaan teknologi dan pembagian tugas operasional masih
bergantung pada individu tertentu. Selain itu, ketersediaan sarana teknologi dan kestabilan jaringan
internet masih menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam keberlanjutan pengelolaan platform dan
sistem digital. Data kunjungan yang tersedia juga masih terbatas karena sistem baru digunakan dalam
waktu yang relatif singkat. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan dan pengumpulan data
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secara berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan pengelola, memperbaiki sistem, serta
menghasilkan data yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan
pengembangan desa wisata.
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